
PEMIKIRAN WAHBAH AL-ZUḤAILĪ  TENTANG KAFAAH  

DALAM KITAB FIQH AL-ISLA>M WA ADILLATUH 

 SKRIPSI 

 

 

OLEH: 

ARFAN ZAHRIZA 

NIM : 126102201085  

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

JURUSAN SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH   

TULUNGAGUNG  

MEI 2024 



i 

 

KONSEP KAFAAH WAHBAH AL-ZUḤAILĪ  DALAM 

PERNIKAHAN  

(ANALISIS KITAB FIQH AL-ISLA>M WA ADILLATUH) 

SKRIPSI 

Diajukan Program Studi Hukum Keluaraga Islam  

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatulloh Tulunggagung guna menyelesaikan program studi S1  

 

 

OLEH 

ARFAN ZAHRIZA 

NIM : 126102201085 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

JURUSAN SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH   

TULUNGAGUNG  

MEI 2024  



 

ii 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

  



 

iii 

 

PENGESAHAN 

 

  



 

iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 
 

  



 

v 

 

PERNYATAAN PUBLIKASI 

 

 



 

vi 

 

MOTTO 

 لإيمان"ولنية ااذا لم يكن مبنيا على سيختفي  ،التوافق والحب والانجذاب الى الحبيب "
“Kecocokan, rasa cinta dan ketertarikan itu akan sirna ketika tidak dilandasi 

dengan niat dan keimanan” 

(KH. Muhammad Abdurrahman Al-Kautsar)   



 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 الرََّحْمَنِ الرََّحِيْمبِسْمِ الل َّهِ 
 

Puji syukur kami aturkan kepada Ilahi Rabbi> yaitu Allah SWT atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga tugas akhir ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi akhir zaman yakni Nabi Muhammad SAW, semoga kita 

diakui sebagai umatnya dan mendapat syafa’at-Nya besok di akhirat kelak. 

Dengan penuh rasa syukur saya persembahkan skripsi ini untuk : 

1. Ayahku Wahib Asnawi, walaupun beliau telah tiada, beliaulah salah satu 

penyemangatku dalam menuntut ilmu. 

2. Ibuku Nunik Daniati, perempuan hebat yang selalu menjadi penyemangat. 

Terimakasih sudah melahirkan, merawat dan membesarkan saya dengan 

penuh cinta, selalu menjadi Madrosatul Ula bagi saya. Terimakasih atas 

kesabaran dan kebesaran hati menghadapi saya yang keras kepala ini.  

3. Bapak Joko Winarno, yang menjadi pengganti ayah dan sudah membiayai 

saya dalam menunutut ilmu.   

4. Dzuriyah Pondok Pesantren Terpadu Alkamal dan Pondok Pesantren MIA 

dan tak lupa Semua guru-guru ku yang saya harapkan doa dan barakah 

ilmunya, Jazakumullah Khoiron Ahsanal Jaza’. 

5. Dosen pembimbingku Bapak Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I., yang telah 

sabar dan ikhlas dalam membimbingku untuk menyusun dan menyelesaikan 

skripsi ini. 
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6. Seseorang yang telah memberikan saya semangat dalam mengerjakan skripsi 

ini. 

7. Teman-teman kelas HKI B angkatan 2020 yang berbahagia, dan saling 

memberikan semangat untuk terus menuntut ilmu.  

8. Serta para pihak dan siapapun yang telah berkontribusi dalam hidup saya dan 

membantu menyelesaikan skripsi ini. Tanpa mengurangi rasa hormat, saya 

mengucapkan terimakasih atas semua bantuan dan dukungan yang diberikan. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillaahirrohmaanirrohiim 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua sehingga laporan penelitian ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam  semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan umatnya.  

Sehubungan dengan selesainya penelitian ini, maka penulis mengucapkan 

terimakasih kepada seluruh pihak, antara lain: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I., Rektor Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag., Selaku Wakil Rektor 

Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Ansor, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

4. Bapak Khusnul Haq, Lc., M.A., selaku Koordinator Prodi Hukum 

Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

5. Bapak Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I., Selaku pembimbing yang 

telah memberikan pengarahan dan koreksi sehingga penelitian ini dapat 

terselesaikan. 

6. Seganap Bapak/Ibu Dosen UIN SATU Tulungagung yang telah 
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membimbing dan memberikan wawasannya sehingga studi ini dapat 

terselesaikan. 

7. Kedua orangtua yang selalu memberi motivasi dalam bentuk material 

maupun spiritual. 

8. Rekan-rekan Jurusan Hukum Keluarga Islam yang telah memberi 

kontribusi dalam penyusunan skripsi ini. 

9. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

Penulis sangat berharap semoga penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman bagi pembaca. Bagi kami sebagai penulis merasa 

bahwa masih banyak kekurangan dalam menulis penelitian ini karena keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman kami. Untuk itu, kami mengharapkan segala kritik 

maupun saran terhadap laporan kami yang sifatnya membangun. Harapan kami, 

semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin 

 

 

Tulungagung, 01 Januari 2024 

 

 

      Arfan Zahriza 

NIM. 126102201085 

 

  



 

xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil dari keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 

1987 Dan Nomor: 0543b/U/1987.1 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

                                                             
1 Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: 

FASIH IAIN Tulungagung, 2018), hal. 65-66. 
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا 

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U اُ

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah Dan Ya Ai A Dan I ىَيْ

 Fatḥah Dan Wau Au A Dan U ىَوْ

Contoh: 

نَيْفَ  : kaifa       

هَوْل   : haula 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat Huruf Nama Latin Nama 

 Fatḥah Dan Alif Atau Ya Ā A Dan Garis Di Atas اَ...ىَ...

 Kasraḥ Dan Ya Ī I Dan Garis Di Atas ىِ...

 Ḍammah Dan Wau Ū U Da Garis Diatas وُ...

Contoh:  

 qāla :   ق ال  -

 ramā :   رَمَى -

 qīla :   قِيْل  -

 yaqūlu :   يَقُوْلُ  -

4. Ta marbūtah 

Tranliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah,kasrah, dan ḍammah transliterasinya adalah [t]. sedangkan 

ta marbūtah yang mati atau dapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h], contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةُالَأطْف الِ 

 al-madinah al-fāḍilah :  ا لْمَدِيْنَةُ ا لْف ا ضِل ةُ

 al- ḥikmah : ا لْحِكْمَةُ 
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā:  رَبَّنَا

 Najjaīnā: نَجَّيْنَا

 Al- ḥaqq: ا لْحَق  

 Al- ḥajj: ا لْحَجُّ

 Nu“ima:  نُعِّمَ

 aduwwun‘: عَدُو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ِىى), maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh : 

 alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِى  

 arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَبِىُّ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, katasandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
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maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْشَمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا لْزَلْزَل ةُ

 al-falsafah :  ا لْف لْسَف ةُ 

 al-bilādu :    ا لْبِل ادُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang di tengan dan akhir kata. namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

 ta’ mur ūna :  تَأْمُرُوْن 

 ’al- nau :  ا لْنُّوْءُ

 syai’un :  شَيْءٌ

 umirtu :  أُمِرْتُ

8. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dalam tulisan bahasa indonesia, 

tidak lagi ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
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cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh:  

fī-ẓilāl al-qur’ān 

al-sunnah qabl al-tadwīn 

al-‘ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lābi khuṣūṣ al-sahab  

9. lafẓ al-jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḏāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruh hamzah.  

Contoh: 

   dīnullāh   دِيْنُاالِله 

 billāh  بِاالله 

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang di sanarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 
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(EYD). huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri diddahului oleh kata sendang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandanganya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa Mā Muḥammadun Illā Rasūl 

Inna Awwala Baitin Wuḍi’a Linnāsi Lallażī Bi Bakkata Mubārakan 

Syahru Ramaḍān Al-Lażī Unzila Fih Al-Qur’ān 

Naṣīr Al-Dīn Al-Tūsī 

Abū Naṣr Al-Farābī 

Al- Gazālī 

Al-Munqiż Min Al-Dalāl. 
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